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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perpaduan tanaman refugia dan tanaman kubis pada berbagai pola tanam di sekitar pertanaman
kubis dalam menarik arthropoda dan populasi hama. Penelitan dilaksanakan di Desa Tongko Kecamatan Baroko Kabupaten Enrekang
dan Laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar. Berlangsung dari Mei
sampai Agustus 2018. Pola tanam yang digunakan dalam penelitian ini pola tanam pinggir petak lahan (Perimeter Refuge) , pola tanam
Sistem Blok (Blok Refuge) dan tanpa pola tanam sebagai kontrol. Pada setiap lahan diberikan pupuk kandang yang bertujuan agar
tanaman dapat tumbuh dengan baik jarak antar setiap lahan £ 500 m. Pengamatan yang dilakukan diantaranya pengamatan arthropoda,
pengamatan populasi hama, dan produksi kubis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa umlah serangga yang dikoleksi selama
penelitian berjumlah (1242) individu yang terdiri dari (537) di lahan Perimeter Refugia, (472) di lahan Blok Refugia, dan (233) di lahan
Kebiasaan petani (Tabel 1). Jumlah individu serangga yang banyak tertangkap berasal dari Ordo Lepidoptera (356) individu , Ordo
Orthoptera (208) individu, Ordo Hymenoptera (177) individu, Ordo Coleoptera (133) individu, Ordo Dermaptera (190), Ordo
Symphypleona (19) individu, dan Ordo Blattodea (7) Individu). Rata-rata populasi hama lebih tinggi pada sistem blok yaitu (1.48) dari

pada perimeter refugia (0,91) dan Kebiasaan petani (1.32). Rata-rata produksi tertinggi pada kebiasaan petani (1,02).
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Pendahuluan

Praktek pertanian mempunyai pengaruh yang sangat
kuat terhadap keanekaragaman arthropoda dalam suatu
areal pertanaman sayuran (Triwidodo et al. 2001). Salah
satu faktor yang sangat mudah mempengaruhi adalah
penggunaan pestisida sintetik berspektrum luas, yang
bertujuan untuk mengamankan produksi dari serangan
hama dan penyakit yang saat ini dikenal dengan
pertanian konvensional. Pengaplikasian insektisida untuk
menekan populasi hama hasilnya cepat dapat dilihat akan
tetapi penggunaan yang sangat intensif dan berlebihan
akan menyebabkan dampak negatif yang sangat
berbahaya tidak hanya terhadap serangan hama tersebut
yang dapat menyebabkan resistensi dan resurjensi, juga
terhadap lingkungan sekitarnya baik lingkungan biotik
maupun abiotik. Oleh sebab itu, penggunaan pestisida
berspektrum luas tidak dapat menurunkan populasi
hama, namun sebaliknya dapat meningkatkan populasi
hama  karena  pestisida  menghentikan  proses
pengendalian secara alami (Trisnaningsi et al. 2001).

Berdasarkan hasil penelitian Haruna (2015) di Desa
Tongko Kecamatan Baroko, petani kubis tidak
meggunakan teknik pengendalian yang lain untuk
mengendalikan tanaman yang mereka budidayakan.
Faktor yang menyebabkan sehingga petani di sana tidak
menggunakan cara lain untuk pengendalian hama,
diantaranya, petani tidak mengetahui cara-cara
pengendalian hama selain menggunakan insektisida.
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Pada umumnya petani susah melakukannya dan selain itu
dalam pelaksanaannya membutuhkan tenaga ahli serta
hasilnya tidak dapat diperhitungkan secara pasti serta
kurangnya perhatian dari instansi terkait.

Sebagai  suatu  usaha  mengurangi  tingkat
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap pestisida
sintetik, khususnya dari jenis insektisida, maka harus
dilakukan pencarian teknologi-teknologi alternatif yang
dapat diterima oleh petani, layak secara ekonomi, aman,
terhadap lingkungan dan secara teknologi mudah
diaplikasikan. Selain itu, sebagian besar petani sayuran
berpendidikan Sekolah hal ini tentunya harus dijadikan
salah satu bahan pertimbangan dalam upaya mencari
teknologi alternatif untuk perlindungan tanaman
khususnya dari segi kepraktisan dalam aplikasi.

Penciptaan kestabilan ekologi di dalam ekosistem
buatan diharapkan mampu melahirkan sebuah ekosistem
alami. Upaya untuk mendekatkan ekosistem sayuran
kekondisi ekologi yang lebih stabil dapat ditempuh
dengan meminimalkan input kimiawi kemudian
memaksimalkan interaksi organisme yang terlibat
dengan cara memaksimalkan peranannya masing-
masing. Gangguan hama terjadi karena peran musuh
alami sangat rendah dalam melakukan penekanan
terhadap hama. Sebaliknya populasi hama melimpah
karena didukung oleh tersedianya sumber makanan yang
melimpah juga. Olehnya itu, maka perlu dilakukan
konservasi musuh alami. Pengelolaan habitat dengan
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manipulasi lingkungan merupakan kegiatan yang relatif
mudah dalam upaya konservasi musuh alami, terutama
dalam pemanfaatan gulma berbunga, sistem tanam
tumpangsari, penggunaan penutup tanah dan tanaman
perangkap serta pemberian shelter bagi musuh alami
(Nurariaty, 2014).

Serangga musuh alami seringkali memerlukan tempat
berlindung sementara sebelum menemukan inang atau
mangsanya. Penanaman tanamam di sekitar lahan dapat
dilakukan untuk memenuhi hal tersebut. Yang dapat
berfungsi sebagai sumber makanan bagi imago baik
parasitoid maupun predator dan berlindung sementara
(refugia). Tanaman refugia merupakan salah satu tempat
tinggal sementara yang apat memenuhi kebutuhan hidup
musuh alami. Tanaman refugia merupakan komponen
agroekosistem yang penting, karena secara positif dapat
mempengaruhi biologi dan dinamika musuh alami.
Refugia yang ditanamn di sekitar pertanaman tidak
hanya berfungsi sebagai tempat berlindung dan
pengungsian musuh alami ketika kondisi lingkungan
tidak sesuai , tetapi juga menyediakan inang alternatif
dan makanan tambahan bagi imago parasitoid seperti
tepung sari dan nektar dari tumbungan berbunga serta
embun madu yang dihasilkan oleh ordo Hemiptera
(Altieri dan Nicholls 2004 dalam Yaherwandi et al.
2008).

Berdasarkan hal di atas maka dianggap perlu untuk
melakukan penelitian efektivitas perpaduan tanaman
refugia dan tanaman kubis pada berbagai pola tanam di
sekitar area pertanaman kubis dalam menarik arthropoda
musuh alami dan penurunan hama.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah
yang diajukan dalam penilitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana pengaruh perlakuan tanaman refugia
setiap plot terhadap perbedaan jumlah populasi
Arhtropoda?

2. Bagaimana perpaduan antara tanaman refugia dan
kubis pada berbagai pola tanam dapat
meningkatkan kestabilan peranan musuh alami
sehingga dapat menekan populasi hama kubis
dibawah ambang ekonomi?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat ketertarikan
atau efektivitas perpaduan tanaman refugia dan tanaman
kubis pada berbagai pola tanam di sekitar area
pertanaman kubis dalam menarik arthropoda musuh
alami dan penurunan hama kubis.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
informasi dasar tentang perkembangan hama tanaman
kubis pada penggunaan tanaman refugia dalam menekan
hama tanaman kubis di Kecamatan Baroko Kabupaten
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Enrekang sehingga dapat menjadi acuan para petani
untuk melakukan pengendalian yang lebih efisien.

Metodologi

Penelitan dilaksanakan di Desa Tongko Kecamatan
Baroko Kabupaten Enrekang dan Laboratorium Ilmu
Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian
Universitas Hasanuddin, Makassar. Berlangsung dari
Februari sampai Juni 2018.

Rancangan penelitian bersifat deskriptif kuantitatif
untuk melihat efek perpaduan tanaman refugia dan
tanaman kubis terhadap penurunan kepadatan populasi
hama dan ketertarikan musuh alami pada area
pertanaman kubis. Pola tanam yang digunakan dalam
penelitian ini pola  tanam pinggir petak lahan
(Perimeter Refuge), Pola tanam Sistem Blok (Blok
Refiige) dan tanpa pola tanam sebagai kontrol. Pada
setiap lahan diberikan pupuk kandang yang bertujuan
agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Hasil Dan Pembahasan

Jenis dan Populasi

Jumlah serangga yang ditemukan selama
penelitian berjumlah (1242) ekor yang terdiri dari (558)
di lahan Perimeter Refugia, (472) di lahan Blok Refugia,
dan (233) di lahan Kebiasaan petani. Jumlah ekor
serangga yang banyak tertangkap berasal dari Ordo
Lepidoptera (356) ekor, Ordo Orthoptera (208) ekor,
Ordo Hymenoptera (215) ekor, Ordo Coleoptera (140)
ekor, Ordo Dermaptera (190), Ordo Symphypleona (19)
ekor, dan Ordo Blattodea (7) ekor (Tabel 1).

Tabel 1. Jumlah serangga yang ditemukan selama

penelitian

Ordo Jumlah Total

Perimeter ~ Blok Kebiasaan

Refugia Refugia  Petani
Coleoptera 113 14 13 140
Lepidoptera 116 135 105 356
Orthoptera 58 103 47 208
Hemiptera 16 0 0 16
Blattodea 7 0 0 7
Hymenoptera 105 81 29 215
Dermaptera 108 51 31 190
Symphypleona 0 19 0 19
Arachnida 35 69 8 112
Total 558 472 233 1263

Status Fungsional Arthropoda yang ditemukan
Arthropoda yang ditemukan di area pertanaman kubis
dengan tanaman refugia dan tanpa tanaman refugia
mempunyai status fungsional yang berbeda-beda, yaitu
sebagai herbivora, netral, dan predator (Gambar 1).

Gambar 1. Proporsi status fungsional Arhropoda pada
Pertanaman Kubis
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Ket :a= Pola Tanam Perimeter Refugia
b= Pola Tanam Sistem Blok
c= Kebiasaan Petani

Dari hasil status fungsional pada ketiga lahan
perlakuan di atas menunjukkan bahwa, populasi predator
pada perlakuan perimeter refugia mencapai 61%. Jika
dibandingkan pada perlakuan system blok dan kebiasaan
petani memiliki persentase hama yang lebih tinggi dari
pada arhropoda yang berperan sebagi predator maupun
arthropoda netral.

Produksi (kg)

Pengamatan terhadap kualitas kubis dilakukan
langsung setelah kubis dipanen dengan cara menimbang
krop kubis untuk mengetahui berapa berat yang
dihasilkan oleh masing-masing tanaman dalam beberapa
perlakuan  penelitian. Hasil pengamatan tersebut
disajikan dalam bentuk grafik (Gambar 2).
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Rata-rata Produksi kubis dapat dilihat pada Gambar
2. Analisi uji T menunjukkan bahwa perlakuan tanaman
refugia pada dua pola yang berbeda (BR dan PR) dan
perlakuan kebiasaan petani (KP) berpengaruh nyata
terhadap produksi kubis (kg) yang dihasilkan.

Pada Gambar 2 terlihat bahwa produksi (kg) kubis
rata-rata tertinggi pada perlakuan KP dengan rata-rata
1.02 kg dan terendah pada perlakuan BR dengan nilai
rata-rata 0.61 kg. Berdasarkan analisi uji T menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara semua
perlakuan yaitu antara KP dengan BR, KP dengan PR,
dan antara BR dengan PR. Namun secara umum pada
setiap perlakuan memberikan respon yang baik terhadap
pertumbuhan produksi kubis.
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Pembahasan

Jumlah individu yang diperoleh pada perlakuan
Perimeter Refugia (558) lebih banyak bila dibandingkan
dengan perlakuan Blok Refugia (472) dan Kebiasaan
petani (233) individu (Tabel 1). Hal ini disebabkan
adanya beberapa famili serangga hama maupun predator
yang tertarik oleh tanaman refugia (bunga matahari dan
bunga tahi kotok). Menurut Rahmah (2010) bahwa
keanekaragaman jenis serangga pada tanaman bunga
matahari yang ditemukan di lapang di antaranya adalah
serangga dengan pola makan menggigit mengunyah,
yaitu belalang Oxya sp. (Orthoptera: Acrididae), ulat
penggerek tongkol jagung Helicoverpa armigera (Hbn.)
dan ulat grayak Spodoptera litura (F.) (Lepidoptera:
Noctuidae), wulat bulu Amsacta transiens WIk.
(Lepidoptera: Arctiidae), ulat bulu Clostera restitura
(WIk).  (Lepidoptera: Notodontidae) dan ulat bulu
Euproctis virguncula W1k. (Lepidoptera: Lymantriidae),
ulat jengkal (Lepidoptera: Geometridae), serta ulat
kantung (Lepidoptera: Psychidae); dan serangga dengan
pola makan menusuk-menghisap, yaitu kepik hijau
Nezara viridula (Linn.) (Hemiptera: Pentatomidae).

Tingginya predator pada perlakuan Perimeter Refugia
disebabkan karena serangga musuh alami tertarik dengan
tanaman berbunga. Menurut Kurniawati (2011) tanaman
yang berfungsi sebagai mikro habitat dari serangga
musuh alami dan penarik hama tanaman disebut Refugia.
Tanaman yang berbunga seperti kenikir, tembelekan,
jengger ayam,tapak dara, bunga matahari, bayam dan
kembang kertas adalah termasuk ke dalam tanaman
refugia. Bunga tanaman tersebut akan mengeluarkan
nektar yang baunya menarik serangga baik musuh alami
atau hama untuk datang. Faktor penarik lainnya dapat
berupa warna, ukuran dan bentuk tanaman. Serangga
musuh alami yang suka ada ditanaman refugia adalah
capung, tomkat, kumbang helm dan laba-laba. Ternyata
dalam menggunakan metode kunjungan tidak didominasi
penyuluh saja akan tetapi serangga juga melakukan
kunjungan rutin untuk mendapatkan nectar. Kelimpahan
predator menunjukkan kelimpahan dari mangsanya,
selain itu dipengaruhi oleh zat kimia dan komposisi
spesies tumbuhan yang berbeda atau dipengaruhi oleh
kelimpahan predator lainnya. Menurut Kogan (1982)
Faktor lain yang perlu dipahami dalam hubungan
tanaman dan serangga adalah sifat tanaman sebagai
sumber rangsangan. Sifat tanaman ada 2 yaitu: sifat
morfologi dan sifat fisiologi. Sifat morfologi yaitu ciri-
ciri morfologik tanaman tertentu yang dapat
menghasilkan rangsangan fisik untuk kegiatan makan
atau kegiatan peletakan telur serangga. Sebagai contoh
adalah variasi ukuran daun, kekerasan jaringan tanaman,
adanya rambut dan tonjolan yang dapat menentukan
derajat penerimaan serangga terhadap tanaman inang
tertentu. Sifat fisiologi tanaman adalah ciri-ciri fisiologik
yang mempengaruhi serangga, dan biasanya berupa zat-
zat kimia yang dihasilkan oleh metabolisme tanaman
baik metabolism primer maupun metabolisme sekunder.
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Pada hasil pengamatan koleksi serangga yang
ditemukan pada pola perimeter refugia tidak hanya
berfungsi sebagai predator atau musuh alami melainkan
ada juga serangga yang berpotensi sebagai hama,
diantaranya yang berperan sebagai hama setelah
diidentifikasi yaitu family Anthribidae, Crysomilidae,
Gryllidae, Pentatomidae, Pyrrhocoridaec dan Miridae
tetapi tidak termasuk hama yang merusak hama tanaman
utama yaitu tanaman kubis, karena selama pengamatan
serangga tersebut ditemukan tetapi kerusakan pada kubis
jauh lebih rendah jika dibandingkan pada pola tanam
system blok refugia. Hal ini Karena pada pola perimeter
refugia ditanam dua tanaman refugia yaitu bunga
matahari dan bunga tahi kotok secara selang seling yang
menyebabkan keragaman tanaman semakin banyak. Dari
berbagai sumber hasil penelitian mengungkapkan data
hamper semua tanaman berbunga dapat mendatangkan
serangga, tapi jenisnya berbeda-beda, ada serangga
musuh alami, serangga hama dan serangga lain. Refugia
tanaman berbunga tidak semuanya dapat digunakan
sebagai usaha konservasi musuh alami terkadang
mendatangkan hama yang tidak kita kehendaki. Misalnya
kepik hijau Nezara viridula ( Hemiptera: Pentatomidae)
merupakan hama utama yang menyerang biji bunga
matahari (Hill, 1987).

Produksi Kubis (Berat Krop)

Hasil pengamatan berat basah krop menunjukkan
bahwa perlakuan dengan penanaman tanaman Kkubis
dengan berbagai tanaman refugia dengan pola yang
berbeda berpengaruh nyata (Tabel 1). Pada Tabel 2
menunjukkan jumlah rata-rata produksi pada setiap
tanaman dengan perlakuan berbeda. Pada berat
buah/krop, kebiasaan petani atau kontrol berpengaruh
nyata terhadap produksi sayur kubis yang menunjukkan
hasil tertinggi, yaitu rata-rata beratnya 1.02 kg/krop, hal
ini dikarenakan serangan oleh hama pada perlakuan
kebiasaan petani cukup rendah sehingga kerusakan
tanaman juga rendah. Sedangkan pola tanam dengan
sistem blok refugia menunjukkanhasil rata-rata berat
krop terendah. Kerusakan tanaman yang disebabkan oleh
serangan  hamamenimbulkan  penurunan terhadap
produksi krop kubis. Hal ini diduga karena pada
perlakuan kebiasaan petani dilakukan pengendalian
dengan memanfaatkan pestisida sintetik dan penggunaan
pupuk kimiawi. Hal ini sesuai dengan pendapat bahwa
Pengaplikasian insektisida untuk menekan populasi hama
hasilnya cepat dapat dilihat akan tetapi penggunaan yang
sangat intensif dan berlebihan akan menyebabkan
dampak negatif yang sangat berbahaya tidak hanya
terhadap serangan hama tersebut yang dapat
menyebabkan resistensi dan resurjensi, juga terhadap
lingkungan sekitarnya baik lingkungan biotik (musuh
alami, penyerbuk, serangga lainnya) maupun lingkungan
abiotik.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut : Total Arhropoda berjumlah 1242
individu yang terdiri dari (537) di lahan Perimeter
Refugia, (472) di lahan Blok Refugia, dan (233) di lahan
Kebiasaan petani. Analisis data diperoleh indeks
keragaman (H’) family secara umum termasuk dalam
kategori sedang yaitu berkisar dari 1,747- 2,306 atau
kisaran 1 — 3. Selain itu dengan penambahan tanaman
refugia pada pertanaman kubis, secara tidak langsung
memberikan pengaruh yang nyata terhadap populasi
hama yang ada pada tanaman kubis, diantaranya hama
Plutellax ylostella, Crocidolomia binotalis, dan Belalang.
Begitupun dengan produksi kubis memberikan pengaruh
yang nyata terhadap ketiga perlakuan dimana pola
penanaman dengan perimeter refugia (0,82 kg) produksi
kubis lebih tinggi dari pola penanaman sistem blok (0,61
kg), dan produksi tertinggi terdapat pada pola kebiasaan
petani (1,02 kg).
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